
 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1       KESIMPULAN 

Liturgi merupakan pusat kehidupan Gereja Katolik. Liturgi berperan 

sebagai wadah di mana simbol-simbol sakramental menjadi tempat pertemuan 

antara Allah dan manusia. Dengan kata lain, liturgi menghadirkan suatu dialog yang 

hidup antara Allah dan umat-Nya, di mana Allah menyatakan kasih-Nya dan umat 

menanggapi-Nya dengan iman yang penuh penghayatan. Mengingat liturgi adalah 

jantung sekaligus pusat dari kehidupan iman Gereja, maka pembinaan liturgi 

menempati posisi yang sangat penting dalam proses formasi calon imam. Hal ini 

didasarkan pada pandangan bahwa Imam dipanggil untuk menjadi gembala yang 

menuntun umat ke dalam misteri keselamatan yang dinyatakan dalam perayaan 

liturgis, terutama Ekaristi. Oleh karena itu, para calon imam perlu dididik dalam hal 

mengungkapkan diri dalam liturgi, supaya kelak mereka dapat menyelenggarakan 

upacara liturgi yang indah, wajar dan sederhana. 

Liturgi sebagai inti kehidupan Gereja memiliki posisi esensial dalam formasi 

calon imam, terutama dalam mempersiapkan mereka sebagai pemimpin umat dalam 

perayaan sakramental. Sebagai tindakan bersama umat Allah, liturgi menghadirkan 

pengalaman nyata akan misteri keselamatan. Imam sebagai pemimpin perayaan 

liturgi memainkan peran yang sangat penting dalam memastikan liturgi dirayakan 

dengan benar, penuh penghayatan, dan sesuai dengan ajaran Gereja. Selaras dengan 

urgensi peran imam dalam liturgi, para calon imam dituntut untuk memahami liturgi 

secara teologis, spiritual, dan pastoral agar kelak dapat merayakan serta 

menghidupinya dengan penuh makna. Oleh karena itu, formasi liturgi menjadi suatu 

keharusan dalam proses pembinaan para calon imam umumnya dan khususnya para 

calon imam-biarawan Ordo Karmel yang sedang menjalani masa formasi di Biara 

Karmel Beato Dionisius Wairklau. Dalam konteks ini, formasi liturgi berakar dalam 

spiritualitas Karmel yang menekankan doa, persaudaraan, dan pelayanan, sehingga 

liturgi menjadi sumber kekuatan rohani bagi komunitas. 

Pembinaan liturgi bagi calon imam merupakan aspek fundamental dalam 

formasi Gereja yang tidak hanya berorientasi pada pemahaman intelektual, tetapi 
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juga pengalaman nyata akan misteri keselamatan. Dokumen Desiderio Desideravi 

menegaskan bahwa liturgi bukan sekadar serangkaian ritus, melainkan sarana di 

mana umat mengalami rahmat Allah. Tantangan muncul ketika liturgi direduksi 

menjadi kewajiban ritual tanpa penghayatan yang mendalam, terutama di tengah 

krisis makna akibat sekularisasi dan budaya pragmatis. Oleh karena itu, calon imam 

perlu dibentuk agar memahami liturgi sebagai pusat kehidupan Gereja yang 

menghubungkan iman dengan kehidupan sehari-hari. 

Formasi liturgi yang belum tepat sasar dapat mengakibatkan terciptanya liturgi 

yang kering, tidak komunikatif, dan tidak transformatif. Hal ini mengindikasikan 

bahwa formasi liturgi yang tidak memadai atau diabaikan dalam pembinaan calon 

imam dapat membawa dampak serius, tidak hanya bagi kualitas perayaan liturgi, tetapi 

juga bagi kehidupan iman umat secara keseluruhan. Liturgi yang seyogianya menjadi 

sumber kekuatan dan sarana perjumpaan umat dengan Allah dapat kehilangan daya 

transformasinya ketika dirayakan tanpa penghayatan, pemahaman yang benar, dan 

keterampilan pastoral yang memadai. Tanpa pembinaan liturgis yang mendalam, ada 

kemungkinan bagi seorang imam untuk merayakan liturgi hanya sebatas rutinitas dan 

seremonial belaka. Lebih lanjut, liturgi menjadi sebuah perayaan yang dijalankan 

karena kewajiban, bukan sebagai perayaan iman yang hidup. 

Formasi liturgi bagi calon imam di Biara Karmel Beato Dionisius Wairklau 

menempati posisi sentral dalam keseluruhan proses pembinaan. Liturgi bukan 

sekadar ritus, melainkan menjadi sumber dan puncak kehidupan rohani para 

formandi. Hal ini terlihat dari data yang menunjukkan bahwa hampir seluruh 

responden mengakui bahwa liturgi, khususnya Ekaristi, merupakan sarana utama 

dalam memperdalam iman dan memperkuat panggilan mereka. Spiritualitas 

Karmel yang menekankan keheningan, kontemplasi, dan doa pribadi telah 

memperkaya pemahaman serta penghayatan liturgi. Dalam konteks ini, pedoman 

hidup membiara yang terdapat dalam Regula, Konstitusi Ordo, RIVC (Ratio 

Institutionis Vitae Carmelitanae – pedoman arah pembinaan para Karmelit), dan 

Tata Hidup Bersama (THB) serta ajaran para mistikus Karmel seperti Santa Teresa 

dari Yesus dan Santo Yohanes dari Salib memberikan dasar rohani yang mendalam, 

membantu para calon imam untuk mengalami liturgi sebagai perjumpaan dengan 

Kristus yang menyentuh dan mentransformasi hati. Meskipun demikian, tantangan 
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tetap hadir, seperti kecenderungan pada formalisme atau rutinitas tanpa refleksi 

batiniah yang matang, serta keterbatasan dalam memahami simbol-simbol liturgi 

secara lebih dalam. 

Sebagai upaya menjawab tantangan tersebut, formasi liturgi di biara ini 

tidak hanya menekankan penguasaan teknis ritual, tetapi juga membentuk sikap 

batin yang sesuai dengan semangat ars celebrandi. Dalam praktik sehari-hari, para 

calon imam dilibatkan secara aktif dalam perayaan liturgi sebagai lektor, 

pemazmur, atau pemimpin ibadat sabda, serta dibimbing untuk menyelami makna 

setiap gerak, simbol, dan kata dalam liturgi. Pendekatan pedagogis juga diterapkan 

dalam rangka menciptakan keseimbangan antara refleksi teologis, latihan praktis, 

dan dimensi kontemplatif. Kesadaran akan pentingnya liturgi sebagai media 

perjumpaan dengan Allah juga ditanamkan melalui pembiasaan akan keheningan 

sebelum dan sesudah Misa serta meditasi harian. Unsur simbolik dalam liturgi—

seperti roti dan anggur, air dan api, lilin dan dupa—dipahami secara mendalam 

sebagai sarana rohani yang membuka hati pada misteri keselamatan. 

Proses formasi ini juga memperhatikan inkulturasi liturgi dalam konteks lokal, 

di mana unsur budaya setempat seperti lagu atau simbol tradisional dimasukkan secara 

bijaksana dan tetap setia pada norma liturgi Gereja universal. Upaya ini diapresiasi oleh 

mayoritas responden karena mampu memperkaya pengalaman liturgis tanpa 

kehilangan kekhusyukan dan kesakralan. Lebih dari itu, liturgi dipahami sebagai ruang 

pembentukan identitas imamat, di mana para calon imam belajar mengenali diri 

mereka sebagai pribadi yang dipanggil untuk menjadi jembatan antara Allah dan umat. 

Kehidupan liturgis menjadi sarana formasi karakter dan kedewasaan rohani, 

membentuk sikap pastoral yang solider, rendah hati, dan komunikatif. 

Meski begitu, pembinaan liturgi tetap berhadapan dengan realitas yang 

kompleks. Sekularisasi, tekanan akademik, dan distraksi digital menjadi tantangan 

nyata yang mengganggu kedalaman batin dalam merayakan liturgi. Dalam situasi 

ini, spiritualitas Karmel tampil sebagai kekuatan yang menopang, khususnya dalam 

menumbuhkan semangat keheningan, disiplin batin, dan sikap hati yang terbuka 

untuk mendengarkan Allah dalam liturgi. Formator memainkan peran sentral 

sebagai teladan hidup rohani dan pemimpin dalam perayaan liturgi. Keteladanan 

mereka dalam ars celebrandi dan pembinaan intensif melalui pengajaran maupun 
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bimbingan pribadi membantu para calon imam mengatasi bahaya rutinitas dan 

membangun relasi pribadi yang autentik dengan Allah. 

Dengan demikian, selain menjadi sarana pengenalan ritus Gereja, liturgi dalam 

konteks formasi calon imam di Biara Karmel Beato Dionisius Wairklau juga sungguh 

menjadi pengalaman transformasi rohani. Liturgi membentuk para calon imam secara 

utuh—pikiran, hati, dan tindakan—dalam semangat kesetiaan pada Gereja dan 

kekayaan spiritualitas Karmel. Proses formasi ini, sebagaimana ditekankan dalam 

dokumen Desiderio Desideravi, menjadi jalan mistagogis yang mengantar para calon 

imam kepada pengalaman akan keindahan misteri Allah, dan pada akhirnya 

mempersiapkan mereka untuk menjadi imam yang mampu merayakan liturgi dengan 

iman yang hidup dan hati yang berkobar karena kasih kepada Kristus dan Gereja-Nya. 

5.2       REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil uraian tesis dengan judul “Peran Formasi Liturgi bagi 

Para Calon Imam dalam Terang Dokumen Desiderio Desideravi: Studi Kasus di 

Biara Karmel Beato Dionisius Wairklau,” penulis hendak memberikan beberapa 

rekomendasi yang dapat dikemukakan sebagai berikut: 

5.2.1    Bagi Para Formator Calon Imam Ordo Karmel 

Dalam tradisi Karmel, liturgi dihayati sebagai jalan kontemplatif menuju 

persekutuan yang lebih erat dengan Allah. Formasi liturgi merupakan dimensi 

esensial dalam pembentukan calon imam Ordo Karmel. Seorang imam Karmel 

tidak hanya berperan sebagai pemimpin perayaan liturgi, tetapi sebagai pribadi 

rohani yang hidup dari dan untuk misteri liturgi. 

Dalam proses pembinaan, liturgi ditempatkan sebagai inti formasi, bukan 

sebagai bahan tambahan dalam pembinaan. Setiap tahap formasi (postulat, novisiat, 

skolastikat) harus mencakup pendalaman progresif terhadap makna, spiritualitas, dan 

praktik liturgi. Perayaan liturgi harian (Ekaristi, Ibadat Harian) mesti dirancang dan 

dijalankan sebagai momen pembentukan rohani, bukan sekadar agenda komunitas 

belaka. Dengan mengembangkan formasi liturgi yang terarah, mendalam, dan 

menyatu dengan spiritualitas Karmel, para formator akan membentuk calon-calon 

imam Ordo Karmel yang mampu menjadi ikon Kristus: hamba misteri ilahi, pelayan 

keheningan, dan pengobar api kasih dalam hidup Gereja. 
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5.2.2    Bagi Para Calon Imam Ordo Karmel 

Liturgi adalah pusat kehidupan Gereja. Sebagai calon imam Ordo Karmel, para 

frater dipanggil untuk merayakan serta menghidupi liturgi sebagai bentuk pelayanan 

kasih, perjumpaan dengan Allah, dan pewartaan iman. Pada tataran ini formasi liturgi 

menjadi bagian penting dalam proses pembentukan calon imam yang kontemplatif, peka 

rohani, dan misioner. Liturgi merupakan ruang perjumpaan dengan Allah yang diimani. 

Seorang Karmelit sejati adalah pribadi yang menjadikan seluruh hidupnya 

sebagai persembahan yang hidup dan kudus. Implikasinya bahwa liturgi tidak berhenti 

di altar saja, tetapi berlanjut dalam pelayanan, dalam keheningan doa, dan dalam kasih 

kepada sesama. Melalui formasi liturgi yang mendalam, para calon imam Ordo Karmel 

digodok untuk menjadi representasi nyata dari liturgi itu sendiri—menjadi cerminan 

kehadiran Tuhan yang hidup di tengah-tengah Ordo, Gereja, dan seluruh dunia. 

5.2.3    Bagi Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif (IFTK) Ledalero 

IFTK Ledalero merupakan lembaga pendidikan tinggi yang memiliki peran 

penting dalam membentuk calon imam dan religius di wilayah Flores, termasuk para 

frater Ordo Karmel. IFTK Ledalero menjadi wadah penting dalam pembinaan 

intelektual, rohani, dan pastoral para calon imam. Untuk itu, Pendidikan liturgi 

menjadi urgen sebagai habitus pembelajaran atau pendidikan bagi para calon imam. 

Melalui perhatian serius terhadap liturgi sebagai pusat formasi, IFTK Ledalero tidak 

hanya melahirkan imam yang cakap secara akademis, tetapi juga imam yang 

menghidupi misteri Allah dalam perayaan dan hidup sehari-hari. 

Sebagai sebuah institusi pendidikan calon imam, IFTK Ledalero perlu 

memberi fokus lebih pada mata kuliah Teologi Liturgi, Spiritualitas Liturgi, dan Ars 

celebrandi. Para calon imam diarahkan untuk sanggup mengintegrasikan studi liturgi 

dengan filsafat simbol, estetika, dan fenomenologi pengalaman religius. Formasi liturgi 

bukan tambahan, melainkan napas rohani yang menjiwai seluruh proses pendidikan. 

Maka, kerja sama antara dunia filsafat, teknologi, dan teologi liturgi harus terus 

digalakkan dan dikembangkan demi terciptanya para pelayan Gereja yang sungguh 

kontemplatif, kreatif, profetik, dan sadar liturgi. 
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